
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisi yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), 
 

Ukuran perusahaan, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum 

Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Didukung dengan R 

square sebesar 53,66 persen, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Hasil penelitian terbukti Loan to 

Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

3. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Hasil penelitian terbukti 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Swasta 

Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). Hasil penelitian terbukti ukuran perusahaan 
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secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA) Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

5. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). Hasil penelitian terbukti Capital Adequacy 

Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA) Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 
5.2 Keterbatasan 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, sebagai berikut: 
 

1. Meneliti Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 hingga 2020. 

2. Meneliti variabel   Loan   to   Deposit   Ratio   (LDR),   Cadangan   Kerugian 
 

Penurunan Nilai (CKPN), Ukuran perusahaan, dan Capital Adequacy Ratio 
 

(CAR) terhadap Return on Asset (ROA). 
 
 
 

5.3 Saran 
 

Sebagai akhir dari penelitian ini, maka saran yang diberikan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional, tetap menjaga tingkat likuiditas, kualitas 
 

aset, ukuran perusahaan, dan permodalan, khususnya likuditas karena selama 
 

pandemic otoritas perbankan telah mengeluarkan peraturan tentang 

restrukturisasi kredit (POJK 48/2020). Fasilitas stimulus restrukturisasi kredit 
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akan berakhir pada Maret 2022. Untuk itu, Bank Umum Swasta Nasional 

meningkatkan sinergi dan mempersiapkan kebijakan yang tepat, untuk 

memastikan stabilitas sistem keuangan tetap terjaga dengan baik sehingga 

tidak mengganggu momentum pemulihan ekonomi nasional. 

2. Bagi investor, sebaiknya mempertimbangkan likuditas apabila stimulus 

restrukturisasi kredit berakhir dan pandemi belum reda. Jika dilihat 

berdasarkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dari sisi kredit, 

terdapat kenaikan yang cukup tinggi. Loan at Risk yang terdiri dari kredit 

bermasalah, kredit kualitas dalam perhatian khusus, dan kredit restrukturisasi 

dengan kualitas lancar. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah variabel- 

variabel lainnya yang dapat berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

misalnya, struktur modal, kepemilikan saham dan sebagainya. 
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